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ABSTRAK 
 

PROFIL FORENSIK PADA JENAZAH YANG DIPERIKSA DI 

RSUP DR.MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG TAHUN 

2018-2022 

 
(Pinehas Wau, 19 Desember 2023, 79 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Pendahuluan: Aspek penting dalam identifikasi jenazah serta investigasi forensik salah 

satunya adalah waktu kematian (post mortem interval). waktu kematian ditentukan 

dengan metode perkiraan waktu kematian (estimating the time of death). Hal ini penting 

diketahui karena saat kematian secara pasti (exact moment of death) tidak 

memungkinkan untuk di determinasi. Perkiraan waktu kematian dapat diidentifikasi 

dengan mengamati tanda kematian pada tubuh yang sudah mati. Hal ini tentu saja harus 

diawali dengan mengidentifikasi adanya tanda kematian itu sendiri. Waktu kematian 

(post mortem interval/ PMI) dapat dibagi tiga jenis berdasarkan tahapannya, yaitu tahap 

segera, awal, dan akhir. 

 

Metode: Jenis penelitian digunakan yakni penelitian deskriptif dengan studi 

prevalensi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang bersumber dari database surat keterangan kematian dan hasil pemeriksaan 

jenazah yang diperiksa di Instalasi Forensik dan Pemulasaran Jenazah RSUP dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2018- Desember 2022. Data 

dianilisis dengan uji distribusi frekuensi. 

 

Hasil: Dari hasil pengolahan data 135 jenazah yang diperiksa diketahui mayoritas 

(79,3%) merupakan korban kecelakaan dengan 57 jenazah terperiksa (42,2%) 

adalah kelompok usia 26-45 tahun. Perkiraan Waktu Kematian Terbanyak adalah 

2-8 Jam (37,8%). 

Simpulan: Mayoritas waktu kematian yang diperiksa adalah 2-8 Jam 

Kata Kunci: Waktu Kematian, Post Mortem Interval, Tanda Kematian, Profil 

Forensik 
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ABSTRACT 

 

FORENSIC PROFILE OF THE BODY EXAMINED AT RSUP 

DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 2018-2022 

 

(Pinehas Wau, December 19th 2023, 79 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Preliminary : One of the important aspects in identifying bodies and forensic 

investigations is the time of death (post mortem interval). time of death is 

determined using the estimating the time of death method. This is important to know 

because the exact moment of death is not possible to determine. The estimated time 

of death can be identified by observing the signs of death on a dead body. This of 

course must begin with identifying signs of death itself. Time of death (post mortem 

interval/ PMI) can be divided into three types based on stages, namely immediate, 

early and late stages. 

Method: The type of research used is descriptive research with prevalence studies. 

The type of data used in this research is secondary data sourced from the database 

of death certificates and the results of examinations of corpses examined at the 

Forensic and Mortuary Installation of Dr. RSUP. Mohammad Hoesin Palembang 

for the period January 2018- December 2022. Data was analyzed using a frequency 

distribution test. 

Results: From the data processing results of the 135 bodies examined, it was found 

that the majority (79.3%) were accident victims with 57 bodies examined (42.2%) 

being in the 26-45 year age group. Most Estimated Time of Death is 2-8 Hours 

(37.8%). 

Conclusion: Time of Death, Post Mortem Interval, Signs of Death, Forensic 

Profile. 

Keyword: Time of Death, Post Mortem Interval, Signs of Death, Forensic Profile 
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Ringkasan 

Aspek penting dalam identifikasi jenazah serta investigasi forensik salah satunya 

adalah waktu kematian (post mortem interval). waktu kematian ditentukan dengan 

metode perkiraan waktu kematian (estimating the time of death). Hal ini penting 

diketahui karena saat kematian secara pasti (exact moment of death) tidak 

memungkinkan untuk di determinasi. Perkiraan waktu kematian dapat diidentifikasi 

dengan mengamati tanda kematian pada tubuh yang sudah mati. Hal ini tentu saja 

harus diawali dengan mengidentifikasi adanya tanda kematian itu sendiri. Waktu 

kematian (post mortem interval/ PMI) dapat dibagi tiga jenis berdasarkan 

tahapannya, yaitu tahap segera, awal, dan akhir 

Jenis penelitian digunakan yakni penelitian deskriptif dengan studi prevalensi. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari 

database surat keterangan kematian dan hasil pemeriksaan jenazah yang diperiksa 

di Instalasi Forensik dan Pemulasaran Jenazah RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode Januari 2018- Desember 2022. Data dianilisis dengan uji 

distribusi frekuensi. 

Dari hasil pengolahan data 135 jenazah yang diperiksa diketahui mayoritas (79,3%) 

merupakan korban kecelakaan dengan 57 jenazah terperiksa (42,2%) adalah 

kelompok usia 26-45 tahun. Perkiraan Waktu Kematian Terbanyak adalah 2-8 Jam. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu kematian  yang paling banyak diperiksa 

adalah 2-8 Jam (37,8%) 

 

Kata Kunci : Waktu Kematian, Post Mortem Interval, Tanda Kematian, Profil 

Forensik 
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Summary 

One of the important aspects in identifying bodies and forensic investigations is the 

time of death (post mortem interval). time of death is determined using the 

estimating the time of death method. This is important to know because the exact 

moment of death is not possible to determine. The estimated time of death can be 

identified by observing the signs of death on a dead body. This of course must begin 

with identifying signs of death itself. Time of death (post mortem interval/ PMI) 

can be divided into three types based on stages, namely immediate, early and late 

stages. 

The type of research used is descriptive research with prevalence studies. The type 

of data used in this research is secondary data sourced from the database of death 

certificates and the results of examinations of corpses examined at the Forensic and 

Mortuary Installation of Dr. RSUP. Mohammad Hoesin Palembang for the period 

January 2018- December 2022. Data was analyzed using a frequency distribution 

test. 

From the data processing results of the 135 bodies examined, it was found that the 

majority (79.3%) were accident victims with 57 bodies examined (42.2%) being in 

the 26-45 year age group. Most Estimated Time of Death is 2-8 Hours. So it can be 

concluded that the most frequently examined time of death is 2-8 hours (37.8%). 

 

Keyword: Time of Death, Post Mortem Interval, Signs of Death, Forensic Profile. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

         Dalam penanganan berbagai  kasus kematian terutama yang terkait dengan 

aspek hukum, ilmu patologi forensik  hadir dengan penerapan berbagai prinsip serta 

ilmu pengetahuan kedokteran forensik. Sistem kedokteran forensik dan 

medikolegal mempunyai peran dalam mengumpulkan informasi terkait kematian 

seperti bagaimana kematian terjadi, cara kematian serta penyebabnya, identifikasi 

identitas jenazah, waktu kematian, serta untuk mendokumentasi keadaan jenazah.1 

         Aspek penting dalam identifikasi jenazah serta investigasi forensik salah 

satunya adalah waktu kematian (post mortem interval). Hal ini menjadi esensial 

karena memberikan informasi perkiraan kapan kematian itu terjadi. Informasi ini  

dibutuhkan dalam pembuatan sertifikat kematian maupun dalam penyelidikan 

medikolegal. Dengan informasi waktu kematian yang akurat, maka dapat 

membantu penyidik untuk mempersempit jangkauan penyelidikan serta membantu 

mengarahkan proses identifikasi jenazah dengan identitas tidak diketahui.2 

         Secara keilmuan forensik, waktu kematian ditentukan dengan metode 

perkiraan waktu kematian (estimating the time of death). Hal ini penting diketahui 

karena saat kematian secara pasti (exact moment of death) tidak memungkinkan 

untuk di determinasi.3 Perkiraan waktu kematian dapat diidentifikasi dengan 

mengamati tanda kematian pada tubuh yang sudah mati. Hal ini tentu saja harus 

diawali dengan mengidentifikasi adanya tanda kematian itu sendiri4. Waktu 

kematian (post mortem interval/ PMI) dapat dibagi tiga jenis berdasarkan 

tahapannya, yaitu tahap segera, awal, dan akhir.3 

          Sesaat setelah kematian, PMI akan memasuki tahap segera, di mana 

perubahan pada jenazah terjadi sesaat setelah kematian. Terjadi perubahan biokimia 

serta fisiologis pada jenazah akibat berhentinya proses hemodinamik serta gagalnya 

mekanisme regulasi homeostasis akibat kematian.5 Pada fase ini waktu kematian 

dapat diperkirakan dengan pengamatan terhadap perubahan fisik pada jenazah 

berupa adanya rigor mortis, livor mortis, dan algor mortis.6 



2  
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         Sekitar 30 menit setelah kematian, maka mulai akan timbul kekeruhan pada 

makula serta optic disc akibat segmentasi dari pembuluh darah pada kornea. 

Fenomena ini disebut ‘trucking phenomenon’. Kekeruhan ini terlihat jelas pada dua 

jam pasca kematian dengan menggunakan oftalmoskop dan menjadi permanen 

dalam waktu 6 jam setelah kematian.2,7  Pada mata yang tidak menutup dengan 

sempurna juga ditemukan timbulnya flek kuning hingga hitam yang dimulai dari 

kedua sudut mata yang disebut ‘tache noire’.2  Selain itu juga terjadi penurunan 

tekanan bola mata hingga 4 mmHg dalam waktu 6 jam setelah kematian..5 

         Setelah melewati fase segera, maka kematian memasuki fase PMI tahap awal. 

Fase ini sangat krusial karena banyak identifikasi waktu kematian serta 

pemeriksaan medikolegal dilakukan. Fase PMI tahap awal mempunyai terkait 

dengan kematian sel. Di dalamnya termasuk penurunan suhu pasca kematian (algor 

mortis), perubahan pada kulit, mata, kekakuan pasca kematian (rigor mortis), dan 

perubahan warna pasca kematian (livor mortis).8  

         Pada saat kematian, dapat muncul cadaveric spasm. Suatu kondisi di mana 

otot mengalami “kekakuan seketika” yang terjadi pada tangan, atau pada seluruh 

tubuh, namun kasusnya sangat jarang. Hal in disebabkan karena sesaat sebelum 

kematian, sekumpulan otot digunakan secara berlebihan. Hal ini sangat umum pada 

kematian akibat perkelahian, tenggelam, bunuh diri, dan sebagainya. Oleh karena 

hal ini, berbeda dengan rigor mortis yang dapat memberi informasi tentang waktu 

kematian, kejang kadaver justru memberikan informasi bagaimana cara kematian 

itu sendiri. 

         Setelah melewati fase PMI segera dan awal, PMI akan melewati fase akhir. 

Fase ini ditandai dengan penguraian pada jaringan tubuh dalam berbagai cara, baik 

itu dekomposisi, skletonisasi, mumifikasi, maupun adiposera. Hal ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor  yaitu faktor, cuaca, suhu lingkungan, musim, bobot tubuh, dan 

jenis pakaian yang digunakan pada saat kematian.2,9 

         Penguraian jaringan tubuh pada jenazah terutama disebabkan karena 

degradasi jaringan oleh enzim dari mikroorganisme pengurai baik dari tubuh 

maupun dari lingkungan, yang mencerna sisa-sisa jaringan pasca kematian.1 

         Pada praktiknya metode identifikasi waktu kematian sangat beraneka ragam, 

akan tetapi karena hanya berupa estimasi, maka masing-masing metode identifikasi 
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tersebut mempunyai ketepatan serta validitas yang berbeda beda. Dalam sebuah 

penilaian post mortem, jenazah adalah bukti dari metode yang digunakan.  Sehingga 

perlu dilakukan evaluasi dari banyak kombinasi bukti dan metode estimasi waktu 

kematian yang digunakan sehingga perkiraan  waktu kematian menjadi lebih 

akurat.3 

         Oleh karena itu, maka penelitian ini mengidentifikasi perkiraan  waktu 

kematian pada jenazah yang diperiksa  di Instalasi Forensik dan Pemulasaran 

Jenazah RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan serta menganalisis data kematian di Instalasi Forensik dan 

Pemulasaran Jenazah RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang sejak tahun 2018 

hingga 2022. Sehingga diharapkan dapat menghasilkan karya ilmiah yang dapat 

mendukung upaya evaluasi serta peningkatan kemampuan Instalasi Forensik dan 

Pemulasaran Jenazah RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang dalam menentukan 

waktu kematian pada kasus kematian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Bagaimana profil forensik berupa jumlah jenazah, jenis kasus, usia, jenis 

kelamin, dan waktu kematian pada jenazah yang diperiksa di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang dari tahun 2018-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

       Mengetahui profil forensik pada jenazah yang diperiksa di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang selama periode Januari 2018–Desember 2022. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengumpulkan data jumlah jenazah yang diperiksa berdasarkan 

surat keterangan kematian di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang selama periode Januari 2018 hingga Desember 2022. 

2. Mengetahui profil forensik waktu kematian pada jenazah yang 

diperiksa di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan 



4  

 

Universitas Sriwijaya 
 

jenis kasus selama periode Januari 2018 hingga Desember 2022. 

3. Mengetahui profil forensik waktu kematian pada jenazah yang 

diperiksa di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan 

usia selama periode Januari 2018 hingga Desember 2022. 

4. Mengetahui profil forensik waktu kematian pada jenazah yang 

diperiksa di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan 

jenis kelamin selama periode Januari 2018 hingga Desember 2022. 

5. Mengetahui profil forensik waktu kematian pada jenazah yang 

diperiksa di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan 

hasil pemeriksaan livor mortis, rigor mortis, dan tanda pembusukan 

selama periode Januari 2018 hingga Desember 2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah yang 

dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lainnya dalam pengembangan keilmuan 

Forensik dan Medikolegal di kota Palembang secara khusus dan di Indonesia secara 

umum. 

 

1.4.2 Manfaat Kebijakan/ Tatalaksana 

       Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat membantu RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang dalam upaya melengkapi database  waktu kematian  jenazah 

yang diperiksa dan upaya pembaharuan sistem identifikasi waktu kematian  pada 

jenazah yang diperiksa. 

 

1.4.3 Manfaat Subjek/Masyarakat 

       Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi dan edukasi 

kepada masyarakat tentang waktu kematian yang digunakan dalam pemeriksaan 

jenazah, serta menambah pengetahuan masyarakat terutama mengenai proses yang 

terjadi pada jenazah dari awal kematian hingga terurai. 
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